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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN APLIKASI ZOOM
SEBAGAI PEMBELAJARAN BERBASIS ONLINE TERHADAP
TINGKAT PEMAHAMAN MATERI PADA
MASA PANDEMI COVID-19

Oleh
Tiana Intania Putri

Komunikasi virtual melalu apikasi Zoom saat ini digunakan sebagai media baru
untuk memaksimalkan kegiatan komunikasi di lingkungan pendidikan khususnya
perguruan tinggi karena dengan menggunakan apikasi Zoom dalam kegiatan
pembelajaran isi pesan dapat tersampaikan dengan efektif serta dapat
meningkatnya pemahaman mahasiswa secara kognitif. Oleh karena itu dalam
penelitian ini peneliti menggunakan uses and effect. Berdasarkan hal tersebut
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah seberapa besar pengaruh
penggunan aplikasi zoom sebagai pembelajaran berbasis online terhadap tingkat
pemahaman materi pada masa pandemi Covid-19.

Penelitian ini menggunakan penelitian deskiptif dengan pendekatan kuantitatif,
teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan studi pustaka. Data yang
sudah terkumpul sebelumnya dilakukan pengujian dengan uji validitas dan
reliabilitas serta uji hipotesis.

Hasil penelitian menunjukan terdapat pengaruh penggunaan aplikasi zoom secara
positif terhadap tingkat pemahaman materi pada masa pandemi Covid-19.
Sedangkan dilihat dari nilai koefisien determinasi di peroleh nilai sebesar 0.040
artinya variabel penggunaan aplikasi Zoom terhadap tingkat pemahaman materi
mahasiswa hanya mampu mempengaruhi sebesar 4.0% serta ada faktor lain di luar
variabel yang di teliliti yang mempengaruhi tingkat pemahaman materi
mahasiswa Universitas Lampung sebesar 96%. Hasil tersebut menunjukan
penggunaan aplikasi Zoom memiliki pengaruh kecil atau lemah terhadap tingkat
pemahaman materi mahasiswa.

Kata Kunci: Aplikasi Zoom, Pembelajaran Berbasis Online, Pemahaman Materi



ABSTRACT

THE EFFECT OF USING THE ZOOM APPLICATION AS ONLINE-BASED
LEARNING ON THE LEVEL OF UNDERSTANDING OF THE MATERIAL
DURING THE PERIODPPANDEMIPCOVID-19

By
Tiana Intania Putri

Virtual communication through Zoom application is currently used as a new medium to
maximize communication activities in the educational environment, especially
universities because by using Zoom application in learning activities the content of
messages can be conveyed effectively and can increase student understanding
cognitively. Therefore in this study researchers used uses andaeffect. Based on this, the
formulation of the problem in this study is how much influence the use of the Zoom
application as an online-based learning has on the level of understanding of the material
during the Covid-19 pandemic.

This research uses descriptive research with a quantitative approach, data collection
techniques using questionnaires and literature studies. The data that has been collected is
then tested with validity and reliability tests and hypothesis tests.

The results showed that there was a positive influence on the use of the zoom application
on the level of material understanding during the PandemicaCovid-19. Meanwhile,
judging from the value of the coefficient of determination obtained a value of 0.040, it
means that the variable of using the Zoom application on the level of understanding of
student material is only able to affect by 4.0% and there are other factors outside the
variables in teliliti that affect the level of understanding of student material at the
University of Lampung by 96%. These results show that the use of the Zoom application
has a small or weak influence on the level of understanding of student material.

Keywords: Zoom Application, Online-Based Learning, Material Understanding
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Komunikasi dalam kehidupan manusia memegang peranan penting sebagai cara
interaksi antar sesama manusia untuk bertukar pesan dan mendapatkan
feedback. Berkembangnya ilmu pengetahuan berdampak pada teknologi untuk
membantu aktivitas manusia, salah satunya adalah teknologi komunikasi.
Teknologi komunikasi merupakan suatu alat yang dapat mempermudah kita untuk

saling tukar menukar informasi dengan orang lain.

Dahulu manusia berkomunikasi hanya mengandalkan komunikasi tatap muka,
dan harus berdekatan secara fisik, sehingga apabila ingin berkomunikasi harus
bertemu secara langsung termasuk dalam kegiatan pembelajaran yang
mengharuskan kegiatan komunikasi di lakukan secara langsung. Komunikasi
pembelajaran adalah proses penyampaian gagasan dari seseorang kepada orang
lain supaya mencapai keberhasilan dalam mengirim pesan kepada yang dituju
secara efektif dan efisien. Komunikasi dalam pembelajaran merupakan proses
transformasi pesan berupa ilmu pengetahuan dan teknologi dari dosen sebagai
komunikator kepada mahasiswa sebagai komunikan, dimana mahasiswa mampu
memahami maksud pesan sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan, dengan
demikian dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
menimbulkan perubahan tingkah laku menjadi lebih baik. Dosen adalah pihak
yang paling bertanggungjawab terhadap berlangsungnya komunikasi yang efektif
dalam pembelajaran, sehingga dosen dituntut memiliki kemampuan

berkomunikasi yang baik agar menghasilkan proses pembelajaran yang efektif.



Seiring dengan  perkembangan teknologi maka saat ini  komunikasi
pembelajaran sudah bisa menggunakan teknologi tanpa harus bertemu langsung
atau bertatap muka. Hal itu terjadi dikarenakan dunia kini telah memasuki era
baru dalam globalisasi yaitu era revolusi industri 4.0 yang merupakan revolusi
ke-empat dengan ditandainya perkembangan dan penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi yang pesat. Hal tersebut mempengaruhi aspek
kehidupan manusia, secara fundamental akan mengakibatkan perubahan cara
berpikir, hidup, dan interaksi satu sama lainnya, karena hampir seluruh aktivitas

sudah menggunakan jaringan internet.

Di dalam jaringan internet terdapat banyak ruang-ruang yang disebut sebagai
dunia maya dan di dalam dunia maya terdapat berbagai aplikasi ataupun berbagai
fitur-fitur yang sangat beragam dan memiliki fungsi tersendiri yang kemudian bisa
di nikmati oleh para pengguna internet. Munculnya jaringan internet memicu
timbulnya berbagai ragam atau model komunikasi dengan memanfaatkan jaringan
internet salah satu satunya adalah komunikasi virtual. Komunikas virtual adalah
salah satu jalur penyaluran pesan lewat media massa yang distribusinya melalui
jaringan internet, dimana cara penyajiannya bersifat luas, up to date (terkini),

interaktif, dantwo way communication (Severin dan Tankard, 2019:458).

Berdasarkan hal tersebut maka komunikasi virtual banyak digunakan sebagai
media baru untuk memaksimalkan kegiatan komunikasi di lingkungan pendidikan
khususnya perguruan tinggi untuk mengefektifkan kegiatan pembelajaran oleh
mahasiswa di tengah pandemi Covid-19. Komunikasi virtual dilakukan melalui
fasilitas teknologi internet dengan melakukan pertemuan tidak langsung atau
secara virtual berinteraksi menggunakan aplikasi platform video teleconference
yang dapat digunakan untuk peserta yang lebih dari dua orang secara realtime
atau dalam satu waktu yang serempak. Aplikasi yang bisa digunakan untuk

melakukan komunikasi virtual dalam kegiatan pembelajaran adalah Zoom.

Aplikasi Zoom adalah salah satu platform yang paling banyak digunakan
belakangan ini, salah satu karena layanannya gratis dan memiliki fitur yang

lengkap sehingga mendukung dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara



online, salah satu fitur yang menjadi keunggulan dari aplikasi Zoom adalah dapat
berbagi layar dengan jumlah yang banyak dan juga dapat digunakan untuk
kegiatan persentasi. (Danin, 2020).

Penjelasan tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Ismawati dan Prasetyo (2021) yang menyatakan bahwa pemanfaatan
aplikasi Zoom pada pembelajaran jarak jauh akan sangat membantu mahasiswa
dalam belajar karena pendidik dapat berinteraksi walaupun ditempat yang
berbeda. Untuk merangsang semua aspek perkembangan pada mahasiswa tidak
lepas dari  media pembelajaran, hal ini dikarenakan mahasiswa belajar
menggunakan media pembelajaran yang nyata dan dengan media pembelajaran
ini  mahasiswa dapat berjalan secara efektif. Hyder (dalam Monica dan
Fitriawati, 2020) dalam penelitiannya juga menjelaskan bahwa pemanfaatan
aplikasi Zoom memiliki peran yang sangat baik, terlebih jika dilakukan secara
tepat sehingga media pembelajaran menggunakan aplikasi Zoom sangat
membantu dalam proses belajar baik dalam pendidikan formal maupun

pendidikan non formal.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat diketahui bahwa penggunaan aplikasi
Zoom sebagai pembelajaran berbasis online memiliki pengaruh terhadap tingkat
pemahaman, Anhusandar (2020:46-47) menjelaskan  bahwa kegiatan
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi informasi seperti aplikasi Zoom
sebagai metode penyampaian, interaksi dan fasilitasi maka akan diperoleh banyak
manfaat khususuya kepada mahasiswa saah satu manfaat yang akan di peroleh

mahasiswa adalah meningkatnya pemahaman mahasiswa secara kognitif.

Sedangkan perbedaan antara penelitian ini dengan yang dilakukan oleh Zaini dan
Dewi serta penelitian yang dilakukan oleh Monica dan Fitriawan. Perbedaan
dengan Zaini dan Dewi yaitu pemanfaatan media Zoom untuk memberikan
kemudahan dalam belajar sedangkan dalam penelitian yang peneliti lakukan
penggunaan media Zoom digunakan untuk meningkatkat pemahaman mahasiswa
pada materi yang disampaikan. Perbedaan dengan Monica dan Fitriawan terletak

pada penggunaan media Zoom digunakan untuk melihat efektifitas dalam kegiatan



pembelajaran dengan menggunakan metode kualitatif sedangkan dalam penelitian
ini untuk melihat seberapa besar pengaruhnya media Zoom dengan peningkatan
pemahaman materi yang disampaikan oleh dosen kepada mahasiswa dengan

menggunakan metode kuantitatif.

Yuniarti (2010:18) dalam penelitiannya juga menjelaskan bahwa keunggulan dari
perkuliahan online (Zoom metting) adalah dapat memberikan pengalaman yang
berbeda dalam perkuliahan, perkuliahan dapat dilakukan dimana saja dengan
menggunakan komputer ataupun handphone android, menekan kemandirian
mahasiswa dalam belajar dan juga standar kualitas dari pemberian materi lebih
konsisten. Walaupun aplikasi Zoom memiliki banyak keungulan namun masih
ditemukan berbagai kendala yang dialami oleh mahasiswa dalam berkomunikasi,
umumnya tidak semua mahasiswa berada didaerah  perkotaan melainkan
sebagian mahasiswa berada didaerah pedesaan. Dimana di tempat tinggal
mereka mempengaruhi jaringan internet tidak lancar, sehingga sering muncul
kendala ketika mereka ingin submit tugas kuliah dan jaringan yang terputus
ketika mengikuti streaming perkuliahan, hanya sedikit mahasiswa yang tidak

mengeluhkan masalah jaringan internet karena berada di kota.

Pemahaman mahasiswa terhadap perkuliahan online sangat membutuhkan
adaptasi dan proses agar dapat berjalan lancar, dan juga membutuhkan usaha
untuk memahami materi yang dijelaskan secara lisan menjadi tulisan. Kuliah
online bukan hanya sekedar memberikan tugas tetapi bagaimana pembelajaran
dapat bermanfaat sehingga mampu mengantarkan para mahasiswa menjadi
manusia yang bisa mengatasi masalah di kehidupan, termasuk di hadapkan pada
masalah yang mengharuskan mahasiswa belajar secara online. Oleh karena itu
dalam kegiatan belajar secara online tidak semua mahasiswa tartarik untuk aktif
dalam kegiatan belajar secara online baik mahasiswa laki-laki maupun mahasiswa
perempuan. Dalam penelitian ini peneliti juga ingin melihat berdasarkan jenis
kelamin wanita atau laki-laki yang lebih termotivasi untuk ikut dalam belajar
secara online dengan menggunakan aplikasi Zoom dan mampu memahami dan

bisa menggunakan berbagai fitur yang ada di aplikasi Zoom serta mampu



menyampaikan persepsi atau pesan dengan baik kepada dosen sehingga
komunikasi yang dijalin leibih interaktif.

Kegiatan pembelajaran secara online dengan menggunakan aplikasi Zoom
termasuk dalam pola komunikasi organisasi, hal itu dikarenakan dosen dalam
menyampaikan materi kepada mahasiswa berada pada naungan sebuah organisasi
dimana dalam menjalankan tugas atau kegiatan pembelajaran sesuai dengan
ketentuan-ketentuan yang sudah ditetapkan. Mulyadi (2015:34) menjelaskan
bahwa perguruan tinggi dikategorikan sebagai organisasi karena organisasi adalah
suatu koordinasi rasional kegiatan sejumlah orang untuk mencapai beberapa
tujuan umum melalui pembagian kerja dan fungsi hierarki otoritas dan tanggung
jawab. Karakteristik organisasi meliputi memiliki struktur, tujuan, saling
berhubungan satu bagian dengan bagian lainya untuk mengkoordinasikan

aktivitas di dalamnya.

Penggunaan aplikasi Zoom sebagai media komunikasi dalam pembelajaran karena
banyak keunggulan yang ada pada aplikasi Zoom, hal itu yang membuat
mahasiswa di Universitas Lampung banyak yang menggunakan aplikasi Zoom
sebagai media pembelajaran, Universitas Lampung merupakan salah satu
perguruan tinggi negeri yang ada di Lampung, Universitas Lampung menduduki
peringkat ke-26 pada ranking universitas terbaik di Indonesia sedangkan dari
peringkat dunia, kampus Universitas Lampung berada di posisi ke-3185 hal itu
terlihat dari nilai impact rank sebesar 984, openness rank sebesar 6492 dan

excellence rank sebesar 3531, (webometrics, 29 November 2021).

Peringkat ke-26 yang diraih oleh Universitas Lampung membuat Universitas
Lampung menjadi universtas terbaik nomor 1 di Provinsi Lampung jika
dibandingkan dengan 5 (lima) universtas di Provinsi Lampung seperti Universitas
Islam Negeri Raden Intan Bandar Lampung yang menempati ranking ke-52,
Institut Teknologi Sumatera yang mendapatkan ranking ke-196, Universitas
Bandar Lampung yang mendapatkan ranking ke-354 dan Politeknik Negeri
Lampung dengan ranking ke-484, (webometrics, 29 November 2021).


https://www.webometrics.info/en/asia/indonesia%20?sort=asc&order=Impact%20Rank%2A
https://www.webometrics.info/en/asia/indonesia%20?sort=asc&order=Openness%20Rank%2A
https://www.webometrics.info/en/asia/indonesia%20?sort=asc&order=Excellence%20Rank%2A
http://www.webometrics/
http://www.webometrics/

Tabel 1.1 Ranking Universitas di Provinsi Lampung

Ranking Universitas
26 Universitas Lampung
52 UIN Raden Intan Bandar Lampung
198 Institut Teknologi Sumatera
354 Universitas Bandar Lampung
484 Politeknik Negeri Lampung

Sumber: webometrics, 29 November 2021 (Diperoleh Peneliti)

Untuk mengefektifkan kegiatan pembelajaran jarak jauh tersebut maka diperlukan
adanya proses penyampaian pesan yang baik dari dosen selaku pendidik , hal itu
dikarenakan kegiatan pembelajaran sangat berkaitan dengan pertukaran informasi
yang artinya pesan atau informasi yang disampaikan oleh dosen harus membawa
hasil yang baik bagi mahasiswa. Oleh karena itu dalam berkomunikasi antara
dosen dengan mahasiswa selalu terjalin komunikasi dua arah (two-way-
communications) atau komunikasi timbal balik yang di tandai adanya kerja sama
antara dosen dengan mahasiswa hal itu dilakukan agar apa yang sudah di
komunikasi dapat tercapai, dan proses komunikasi yang terjadi di lingkungan
perguruan tinggi, khususnya komunikasi antara dosen dan mahasiswa adalah
salah satu faktor yang dapat menentukan berhasil atau tidaknya proses

pembelajaran.

Aplikasi Zoom digunakan oleh sebagian besar mahasiswa Universitas Lampung
dalam kegiatan pembelajaran, walaupun demikian masih banyak mahasiswa yang
mengalami banyak kendala dalam menggunakan aplikasi Zoom untuk kegiatan
komunikasi dengan dosen dalam pembelajaran online sehingga menyebabkan
komunikasi antara dosen dengan mahasiswa berjalan kurang efektif. Kurang
efektifnya aplikasi Zoom sebagai media komunikasi di tandai oleh fasilitas yang
kurang memadai yang dilihat dari masih ada sebagian mahasiswa yang tinggal di
daerah terkendala dengan lemahnya koneksi internet sehingga mahasiswa tidak
bisa mengakses dan mengunggah tugas dan mengikuti kuliah secara online yang
diselenggarakan oleh dosen, (unila.ac.id, 29 November 2021)

Permasalahan tersebut selaras dengan permasalahan pada penelitian terdahulu

Rahman (2020), yang menyatakan bahwa penggunaan Zoom masih kurang efektif


http://www.webometrics/
http://www.unila.ac.id/

digunakan sebagai media komunikasi dalam kegiatan pembelajaran hal itu terlihat
dari mahasiswa terlihat kurang aktif dalam berkomunikasi baik ketika sedang
berdikusi maupun dalam bertanya dan menjawab ketika sedang di group video
calls Zoom di saat perkuliahan berlangsung. Permasalahan yang sama juga
disampaikan oleh Hagien dan Rahman (2020), yang menjelaskan bahwa
komunikasi dalam kegiatan perkuliahan yang dilakukan dengan menggunakan
asplikasi Zoom ini dinilai kurang efektif sebab masih sering terjadi kendala pada
jaringan atau sinyal internet bagi mahasiswa yang tidak menggunakan WIFI
sehingga berdampak pada pesan yang disampaikan kurang diterima dengan baik
atau sering terjadi miss komunikasi oleh mahasiswa, selain itu mahasiswa juga

harus mengeluarkan biaya ekstra untuk pembiayaan paket data internet.

Melihat fakta dan data di atas maka untuk melihat penggunaan aplikasi zoom
sebagai pembelajaran secara online dan tingkat pemahaman mahasiswa maka
akan di ukur melalui pesan atau informasi yang disampaikan oleh dosen kepada
mahasiswa, pesan merupakan bagian dari ini unsur yang ada pada penggunaan
aplikasi zoom. Pesan yang akan disampaikan kepada mahasiswa melalui aplikasi
zoom tersebut meliputi isi pesan yang bersifat informatif disampaikan melalui
lambang verbal maupun non verbal, isi pesan yang disampaikan kepada
mahasiswa memiliki sifat membujuk (persuasif) diketahui bahwa isi pesan yang
disampaikan dosen kepada mahasiswa di harapkan dapat menyampaikan maksud
suatu hal agar mahasiswa bisa memahami pesan yang akan disampaikan dan isi
pesan berupa perintah/intruksi (koersif) setiap selesai menyampaikan materi dosen
menyampaikan kepada mahasiswa untuk berdiskusi atau tanya jawab serta
memberikan intruksi untuk membuat tugas. Dari isi pesan yang disampaikan
tersebut maka akan memberikan respon (feedback) dari penerima pesan untuk
dijadikan  tanggapan terhadap pesan yang disampaikan. Oleh karena itu

menyamaikan pesan dengan efektif maka di perlukana adanya media.

Media yang di gunakan untuk menyampaikan pesan berupa aplikasi Zoom
dengan menggunakan media komunikasi tersebut secara maksimal maka akan
memiliki efek kepada mahasiswa itu sendiri mulai dari efek kognitif, afektif dan

konatif. Oleh karena itu dalam penelitian ini menggunakan teori uses and effect



yang dikemukakan oleh Sven Windahl (1979), teori ini menekankan tentang
penggunaan aplikasi Zoom itu sendiri apakah penggunaan tersebut efektif dan
menghasilkan efek bagi penggunanya. Pengetahuan mengenai penggunaan
aplikasi Zoom yang penyebabnya akan memberikan jalan bagi pemahaman dan
perkiraan tentang hasil dari suatu proses komunikasi seorang dosen dengan
mahasiswa atau bahkan sebaliknya. Oleh karena itu penggunaan aplikasi Zoom
(uses) akan di ukur dengan menggunakan aspek selectivity (kemampuan memilih),
intentionally (kesengajaan) dan utilitarianism (pemanfaatan). Sedangkan untuk
effect yang merupakan dampak dari penggunaan aplikasi Zoom pada kegiatan
pembelajaran dapat dilihat dari tingkat pemahaman materi dari mahasiswa setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran melalui aplikasi Zoom, oleh karena tingkat
pemahaman materi mahasiswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran secara
online melalui aplikasi Zoom akan di ukur dengan dengan tingkat pemahaman
materi mahasiswa secara kognitif yang meliputi pengetahuan (knowlegde),
pemahaman (comprehension), penerapan (application), analisis (analysis),

sintesis (synthesis) dan evaluasi (evaluation).

Penggunaan teori uses and effect merupakan bagian dari unsur komunikasi
dimana terdapat lima unsur komunikasi yaitu komunikator, pesan, media,
komunikan dan efek oleh karena itu penggunaan teori tersebut cukup relevan
dengan judul yang akan peneliti lakukan, oleh karena itu dalam penelitian ini akan
mengambil  judul:  “Pengaruh  Penggunaan Aplikasi Zoom Sebagai
Pembelajaran Berbasis Online Terhadap Tingkat Pemahaman Materi pada

Masa Pandemi Covid-19”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah seberapa besar pengaruh penggunan aplikasi
zoom sebagai pembelajaran berbasis online terhadap tingkat pemahaman materi

pada masa pandemi Covid-19?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujua dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
penggunan aplikasi zoom sebagai pembelajaran berbasis online terhadap tingkat

pemahaman materi pada masa pandemi Covid-19.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian dalam penelitian ini terbagi dalam dua hal yaitu:
1. Manfaat secara teoritis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi dan menambah wawasan
keilmuan terkait dengan penggunaan aplikasi zoom sebagai pembelajaran
berbasis online terhadap tingkat pemahaman materi pada masa pandemi Covid-
19.
2. Manfaat secara praktis
a. Menyebarluaskan informasi untuk terus meningkatkan kualitas media
pembelajaran agar penggunaan aplikasi zoom sebagai pembelajaran
berbasis online bisa berjalan dengan maksimal
b. Sebagai bahan acuan/rujukan untuk penelitian yang relevan bagi peneliti

lain.
1.5 Kerangka Pikir

Berkembangnya virus Covid-19 ini ternyata tidak hanya berdampak di bidang
kesehatan dan ekonomi saja namun juga berdampak pendidikan dan lainnya.
Melihat situasi  dan kondisi  seperti ini, pemerintah menghimbau kepada
masyarakat untuk melakukan social distancing dan physical distancing. Salah
satunya pemerintah pusat mengeluarkan kebijakan dengan meniadakan kegiatan
pembelajaran langsung di  sekolah maupun di perguruan tinggi dan
menggantinya dengan  pemebelajaran secara online dengan menggunakan
bantuan teknologi. Berdasarkan hal tersebut maka Universitas Lampung
mengeluarkan Surat Edaran Nomor 3 Tahun 2020 tentang Pencegahan Covid-19
pada Satuan Pendidikan yang diterbitkan 9 Maret 2020, Universitas Lampung
menerapkan penyelenggaraan pendidikan secara daring sesuai Surat Edaran
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Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa

Darurat Penyebaran Covid-19.

Pembelajaran daring sangat dikenal di kalangan masyarakat dan akademik
dengan istilah pembelajaran berbasis online, pembelajaran berbasis online
merupakan pembelajaran yang berlangsung di dalam jaringan dimana pengajar
dan vyang diajar tidak bertatap muka secara langsung dengan pemanfaatan
jaringan internet dalam proses pembelajaran. Salah satu aplikasi ang saat ini
banyak digunakan oleh tenaga pendidik dan peserta didik untuk memaksimalkan

kegiatan pembelajaran secara online adalah dengan menggunakan aplikasi Zoom.

Aplikasi Zoom di masa pandemi memang menjadi hal baru dalam pendidikan
akan tetapi dengan adanya aplikasi Zoom kegiatan pembelajaran secara online
menjadi terbantu seperti halnya mahasiswa bisa bertatap muka secara virtual
dengan dosen. Oleh karena itu aplikasi Zoom yang digunakan sebagai alternatif
dari pertemuan tatap muka yang diganti dengan video conferencing yang dapat
diakses oleh dosen dan mahasiswa untuk tetap menjaga kualitas dalam kegiatan

pembelajaran.

Penggunaan aplikasi Zoom, ini sangat mempermudah dosen dalam mengelola
pelajaran dan menyampaikan materi kuliah secara cepat, tepat dan akurat kepada
mahasiswa tanpa harus bertemu atau tatap muka, aplikasi Zoom ini juga mudah
diakses oleh setiap peserta dikalangan mahasiswa saat ini. Adanya kelebihan
dalam aplikasi Zoom dalam mendukung kegiatan pembelajaran secara online yang
dilakukan oleh dosen dengan mahasiswa membuat aplikasi Zoom digunakan
sevara terus menerus oleh dosen dan mahasiswa dalam berbagai kegiatan yang
menyangkut aktivitas perkuliahan tidak hanya untuk menyampaikan materi
namun juga digunakan untuk mengumpulkan tugas dan kegiatan pelaksanaan

ujian dan lain sebagainya.

Untuk mengukur isi pesan dari penggunaan aplikasi Zoom maka penelitian ini di
dasarkan pada landasan teori uses and effect, dimana teori ini menelaah

bagiamana mahasiswa menggunakan media dan salah satunya efek yang di
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timbulkan dari menggunakan edia tersebut adalah meningkatknya pemahaman

materi mahasiswa.

Aplikasi Zoom sebagai media komunikasi yang digunakan oleh mahasiswa untuk
meningkatkan pemahaman materi perkuliahan melalui isi pesan yang di bagikan
atau disampaikan oleh dosen melalui aplikasi Zoom dengan dimensi yang meliputi
isi pesan, struktur pesan, sumber pesan, dan format pesan menurut Klingemann
dan Rommele (2002:172) dalam menyampaikan pesan komunikator harus
memperhatkan beberapa aspek antara lain isi pesan dimana isi pesan yang akan
disampaikan kepada mahasiswa, struktur pesan dimana pesan harus disampaikan
denga logis atau rasional, sumber pesan dimana mengetahui siapa yang akan
menyampaikan pesan dan terakhir adalah format pesan dimana isi pesan
disampaikan secara simbolis mulai dari kata-kata, ilustrasi, kualitas suara dan
gerak tubuh. Dengan adanya isi pesan tersebut di harapkan dapat memberikan
pengaruh sehingga memenuhi kebutuhan informasi dari penggunaan media
tersebut.  Seperti pada gambar teori uses and effect yang menjelaskan
karakteristik individu, harapan, persepsi dan keputusan dalam isi pesan pada
aplikasi Zoom akan membuat seseorang menggunakan media tersebut atau tidak.
Lalu jumlah isi, jenis isi, hubungan isi dan cara menggunakan media tersebut
akan menimbulkan efek dari isi pesan pada aplikasi Zoom yang di gunakan oleh

dosen terhadap tingkat pemahaman materi mahasiswa Universitas Lampung.

Untuk menyampaikan pesan yang maksimal kepada mahasiswa maka dosen
penggunaan aplikasi Zoom dalam kegiatan pembelajaran secara onine, menurut
Littlejohn dalam Efendi, dkk (2017:4) penggunaan media komunikasi atau dalam
hal ini penggunaan aplikasi Zoom dapat diihat dari aspek selectivity (kemampuan
memilih), intentionally (kesengajaan) dan utilitarianism (pemanfaatan).
Penggunaan aspek-aspek tersebut dalam kegiatan pembelajaran secara online akan
memiliki efek berupa meningkatnya pemahaman materi (kognitif) bagi mahasiswa
selaku pengguna aplikasi Zoom (uses) menurut Bloom dalam Dimyati dan
Mudjiono (2009:27) tingkat pemahaman materi merupakan bagian dari tingkat
pemahaman secara kognitif seorang mahasiswa, dimana terdapat enam aspek

kemampuan kogntif yang dimiliki olen mahasiswa, diantaranya: pengetahuan
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(knowlegde) vyaitu kemampuan dalam mengidentifikasi dan menyebutkan
informasi dan data faktua, pemahaman (comprehension) yaitu kemampuan dalam
menjelaskan dan mengartikan suatu konsep, penerapan (application) yaitu
kemampuan dalam menerapkan prinsip dan aturan yang telah dipelajari
sebelumnya., analisis (analysis) yaitu kemampuan menguraikan sebuah konsep
dan menjelaskan saling keterkaitan komponen-komponen yang terdapat di
dalamnya, sintesis (synthesis) yaitu kemampuan untuk menggabungkan
komponen-komponen menjadi sebuah konsep atau aturan yang baru serta evaluasi
(evaluation) yaitu kemampuan dalam menilai objek dan membuat keputusan

terhadap sebuah situasi yang dihadapi.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat penulis gambarkan dalam kerangka

pikir dibawah ini:
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Universitas Lampung

{

Pembelajaran Berbasis Online

b e e e i - s _
Penggunaan Zoom Pemahaman Materi
Uses E_ffect
(Variabel X) (Variabel Y)

- 1. Pengetahuan (knowlegde)
L rsneelfr(]:itllivr:;y (kemampuan 2. Pemahaman (comprehension)
: . —>| 3. Penerapan (application)
2. Intentionally (kesengajaan) g .
3. Utilitarianism (pemanfaatan) 4. A_nalls_ls (ana|y5|_s )
' 5. Sintesis (synthesis)
Sumber: Littlejohn dalam dalam Efendi, 6. Evaluasi (evaluation)
dkk (2017)
Sumber: Bloom dalam Dimyati dan
Mudjiono (2009)
Gambar 1. Kerangka Pikir
(diperoleh peneliti)
Keterangan
- Pengaruh langsung
-------------- Pengaruh Tidak Langsung
1.6 Hpotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho : Tidak ada pengaruh penggunaan aplikasi Zoom sebagai pembelajaran
berbasis online terhadap tingkat pemahaman materi pada masa
pandemi Covid-19.

Ha : Ada pengaruh penggunaan aplikasi Zoom sebagai pembelajaran berbasis
online terhadap tingkat pemahaman materi pada masa pandemi Covid-
19.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Untuk melengkapi dan membantu penelitian ini, peneliti mencari bahan-bahan
penelitian yang ada dan relevan dengan penelitian yang akan diteliti. Penelitian

tersebut seperti berikut ini:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No | Penulis/Tahun Muhammad Ari Rahman/2020

1 Efektivitas Aplikasi Zoom Sebagai Sarana
Judul Komunikasi Pada Mahasiswa Fisip lImu
Komunikasi Uniska

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan
efektivitas aplikasi Zoom sebagai

sarana komunikasi pada mahasiswa FISIP [Imu
Komunikasi UNISKA

Tujuan Penelitian

Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada grand
teori dimana penelitian terdahulu menggunakan teori
komunikasi efektif untuk mengukur efektifitas
aplikasi Zoom, sedangkan dalam penelitian ini
menggunakan teori uses and effect untuk melihat
efek dari penggunaan aplikasi Zoom sebagai media
komunikasi antara dosen dengan mahasiswa

Perbedaan dalam
Penelitian

Efektivitas aplikasi Zoom sebagai sarana
komunikasi kelompok antar mahasiswa FISIP IImu
Komunikasi UNISKA dalam proses perkuliahan
secara daring adalah efektif.

Hasil Penelitian

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama

Eg;se?ir;}:ﬁn memba_has tentang aplikasi Zoom se_bagai media
komunikasi antara dosen dan mahasiswa

Kontribusi Penelitian erdahulu memberikan kontrbusi pada

Penelitian penelitian ini berupa gambaran terkait dengan
penggunaan aplikasi Zoom yang dijadikan oleh pihak
kampus sebagai media komunikasi antara dosen dan
mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran

2 Fa’iq Hidayatullah Fattah dan Indra Novianto

Penulis/Tahun

Adibayu Pamungkas/2021
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Judul

Proses Komunikasi Melalui Zoom Pada
Pembelajaran Daring Di Universitas Pendidikan
Indonesia

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pesan
komunikasi antara mahasiswa dan dosen saat
melakukan perkuliahan daring yang dilakukan
menggunakan media Zoom Meeting

Perbedaan dalam
Penelitian

Perbedaan dalam penelitian ini terletak pada grand
teori dimana penelitian terdahulu menggunakan
grand teori unsur komunikasi dari Golberg
sedangkan dalam penelitian ini menggunakan teori
uses and effect theory yang dikemukakan oleh Sven
Windahl. Perbedaan lainnya adalah penelitian
terdahulu menggunakan metode kualitati sedangkan
dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif

Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini, antara dosen dan mahasiswa
yang melakukan komunukasi saat pembelajaran
daring belum berjalan dengan maksimal
dikarenakan sering kali terjadi miss komunikasi.
Hal tersebut dirasa kemungkinan besarnya lebih
sering terjadi dibandingkan kuliah tatap muka. Hal
ini juga berkaitan dengan unsur respon atau
umpan balik pesan ada beberapa kendala yang
ditemukan seperti adanya jaringan yang
bermasalah saat melakukan perkuliahan daring baik
dari dosen maupun mahasiswa dan

kurangnya interaksi langsung antara dosen dengan
mahasiswa sehingga mempengaruhi kemudahan
dalam penerimaan pesan komunikasi.

Persamaan Sama-sama membahas proses komunikasi antara
Penelitian dosen dengan mahasiswa melalui aplikasi Zoom
Kontribusi yang diberikan oleh peneliti terdahulu
Kontribusi pada penelitian ini adalah memberikan gambaran
Penelitian terkait dengan pesan komunikasi yang diberikan oleh

dosen kepada mahasiswa melaui aplikasi Zoom.

Penulis/Tahun

Ella Aprilia/2021

Judul

Efektivitas Komunikasi Pembelajaran Online
Melalui Zoom Cloud Meetings di Era Pandemi
Covid-19 (Studi Komparatif Pada Mahasiswa IImu
Komunikasi Unsri Angkatan 2018 dan 2020)

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana efektivitas komunikasi pembelajaran
online melalui Zoom Cloud Meetings di era
pandemi Covid-19 yang dijalankan oleh mahasiswa
Ilmu Komunikasi Unsri angkatan 2018 dan 2020.

Perbedaan dalam
Penelitian

Perbedaan dalam penelitian ini terletak pada teori
yang digunaan dimana dalam penelitian terdahulu
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menggunakan teori efektivitas komunikasi menurut
Hardjana sedangkan dalam penelitian ini teori uses
and effect theory yang dikemukakan oleh Sven
Windahl, serta lebih terfokus pada komunikasi
pembelajaran sedangkan dalam penelitin ini terfokus
pada pola komunikasi organisasi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas
komunikasi pembelajaran online melalui Zoom
Hasil Penelitian Cloud Meetings yang dijalankan oleh mahasiswa
IImu Komunikasi Unsri angkatan 2018 dan 2020
sudah berjalan secara efektif

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama
Persamaan menggunakan metode kuantitaif dengan mahasiswa
Penelitian sebagai sampel serta sama-sama membahas tentang
komunikasi melalui aplikasi Zoom

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam
Kontribusi penelitian ini terkait dengan efektifitas aplikas Zoom
Penelitian sebagai media komunikasi dalam kegiatan
pembelajaran secara online

Berdasarkan tabel 2.1 di atas maka dapat diketahui bahwa keterkaitan antara
penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah:

Pertama, keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ari
Rahman penelitian terdahulu mengkaji tentang efektivitas aplikasi Zoom sebagai
sarana komunikasi dalam kegiatan pembelajaran bahkan aplikasi Zoom dijadikan
media komunikasi antar sesama mahasiswa, dimana hal tersebut juga terdapat
dalam penelitian ini yang sama menggunakan aplikasi Zoom sebagai media
komunikasi yang membedakan adalah dalam penelitian ini hanya terfokus pada

proses komunikasi yang terjadi pada dosen dengan mahasiswa.

Kedua, Kketerkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fa’iq Hidayatullah
Fattah dan Indra Novianto Adibayu Pamungkas adalah penggunaan media
komunikasi diketahui bahwa peneliti Fa’iq Hidayatullah Fattah dan Indra
Novianto Adibayu Pamungkas menggunakan media komunikasi Zoom dalam
kegiatan pembelajaran dan hal itu juga ada dalam penelitian ini, namun dari sisi
grand teori cukup berbeda dimana peneliti Fa’iq Hidayatullah Fattah dan Indra
Novianto Adibayu Pamungkas menggunakan teori unsur komunikasi untuk

melihat proses komunikasi sedangkan dalam penelitian ini peneliti menggunakan
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teori uses and effect untuk melihat isi pesan dalam pengguna media Zoom dan

efek dari penggunaan media komunikasi Zoom sendiri.

Ketiga, keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ella Aprilia adalah
media komunikasi yang di gunakan dimana dalam penelitian baik yang dilakukan
oleh Ella Aprilia maupun oleh peneliti sama-sama menggunakan media
komunikasi Zoom, walaupun demikian penggunaan media komunikasi yang
dilakukan oleh Ella Aprilia di tujukan untuk melihat efektifitas komunikasi,
sedangkan dalam penelitian ini untuk melihat isi pesan yang disampaikan oleh
dosen kepada mahasiswa melalui aplikasi Zoom yang pada akhirnya akan

memberikan efek berupa peningkatan pemahaman mataeri mahasiswa.

Berdasarkan persamaan dan perbedaan dari penelitian-penelitian terdahulu yang
sudah di kemukakan di atas yang menjadi pembaharuan dalam penelitian ini ini
terletak pada efek (effect) setelah menggunakan medi aplikasi Zoom dalam
kegiatan pembelajaran secara online dimana efek yang di tiimbulkan adalah
meningkatnya pemahaman materi (kognitif) mahasiswa setelah menerima pesan

dari dosen.

2.2 Teori Uses and Effect

Teori uses and effect merupakan teori yang berhubungan antara pengguna,
media, audience dan efek (hasilnya). Teori yang pertama kali dikemukakan
Sven Windahl dalam Rohim (2009:162) yang menjelaskan bahwa uses and
effect merupakan sintesis antara teori tradisional mengenai efek dan teori uses
and gratification. Jika uses and gratification lebih menjelaskan tentang
penggunaan media yang ditentukan kebutuhan dasar individu, maka uses and
effect menjelaskan bahwa kebutuhan hanya menjadi salah satu dari faktor
tejadinya penggunaan media. Bagian pokok paling penting dalam pemikiran ini

adalah konsep use atau penggunaan itu sendiri.

Sedangkan karakteristik isi dari media itu juga menentukan sebagian besar
dari effect yang akan terjadi. Oleh karenanya ada dua proses yang bekerja

secara serempak, yang bersama-sama menyebabkan terjadinya suatu hasil yang
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kita sebut conseffects (gabungan antara konsekuensi dan efek). Proses
komunikasi dalam pendidikan biasanya menyebabkan hasil yang berbentuk
conseffects. Di mana sebagian dari hasil disebabkan oleh isi yang mendorong
pembelajaran (efek), dan sebagian lain merupakan hasil dari suatu proses
penggunaan media yang secara otomatis mengakumulasikan dan menyimpan
pengetahuan. Hasil-hasil ini dapat ditemukan pada tataran individu maupun
tataran masyarakat, (Rohim, 2009:168).

Bungin (2017:287) juga menjelaskan bahwa konsep uses (penggunaan)
merupakan bagian yang sangat penting atau pokok dari pemikiran teori ini
karena pengetahuan mengenai penggunaan media akan memberikan jalan bagi
pemahaman dan perkiraan tentang hasil dari suatu proses komunikasi
organisasi. Penggunaan media online atau aplikasi oniile dapat memiliki banyak
arti. Ini dapat berarti exposure yang semata-mata menunjuk pada tindakan
mempersepsi. Dalam konteks lain, pengertian tersebut dapat menjadi suatu
proses yang lebih kompleks, dimana isi terkait harapan-harapan tertentu untuk

dapat menghasilkan efek yang diharapkan.

Kalau dalam teori uses and gratifications menganggap, bahwa penggunaan
media ditentukan oleh adanya kebutuhan dasar dari setiap individu, maka dalam
teori uses and effects, kebutuhan hanya menjadi salah satu dari faktor yang
menyebabkan terjadinya penggunaan media. Karakteristik individu, harapan dan
persepsi terhadap media, dan tingkat akses terhadap media akan membawa
individu mengambil keputusan untuk menggunakan media atau tidak. Oleh
karena itu untuk melihat pengguna mau atau tidak menggunakan media maka
dapat dilihat dari intensitas penggunaan media komunikasi itu sendiri. Menurut
Littlejohn dalam Efendi, dkk (2017:4) penggunaan media komunikasi dapat di
ukur menggunakan beberapa aspek antara lain:
1. Selectivity (kemampuan memilih) yaitu kemampuan audience dalam
menetapkan pilihan terhadap fitur media dan isi yang akan dieksposenya.
2. Intentionally (kesengajaan) yaitu tingkat kesengajaan audience dalam
menggunakan fitur media atau kemampuan dalam mengungkapkan tujuan-

tujuan penggunaan media.
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Utilitarianism (pemanfaatan) yaitu kemampuan audience untuk mendapatkan

manfaat dari fitur dan penggunaan media.

Aspek dari penggunan media tersebut terdapat efek yang merupakan bagian

penting dalam teori uses and effect, Sendjaya (2012:41), menjelaskan bahwa

hubungan antara penggunaan dan hasilnya atau effect pada sebuah media akan

memiliki bentuk yang berbeda, yaitu:

1.

Pada kebanyakan teori efek tradisional media, karakteristik isi media
menentukan sebagian besar dari hasil. Dalam hal ini, penggunaan media
hanya dianggap sebagai faktor perantara, dan hasil dari proses tersebut

dinamakan efek.

. Dalam berbagai proses, hasil lebih merupakan akibat penggunaan daripada

karakteristik isi media. Penggunaan media dapat mengecualikan, mencegah
atau mengurangi aktivitas lainnya, di samping dapat pula memiliki
konsekuensi psikologis seperti ketergantungan pada media tertentu. Jika
penggunaan merupakan penyebab utama dari hasil, maka ia disebut

konsekuensi.

. Kita dapat juga beranggapan bahwa hasil ditentukan oleh sebagain isi media

(melalui perantaraan penggunaanya) dan sebagai lainnya ditentukan oleh
penggunaan media itu sendiri. Oleh karenanya ada dua proses penggunaan
yang terjadi dan berlangsung secara serempak dan bekerja bersama-sama,
sehingga terjadi suatu hasil yang disebut dengan “conseffects” (yaitu berupa
gabungan antara konsekuensi dan efek dari suatu media). Proses pendidikan
yang terjadi melalui media biasanya menyebabkan hasil yang berbentuk
conseffects. Sebagian dari  hasil disebabkan  oleh isi  yang berbentuk
pembelajaran (efek), dan sebagian lagi merupakan bagian dari hasil
penggunaan media yang secara otomatis mengakumulasikan dan menyimpan

pengetahuan.

Ketiga hubungan-hubungan tersebut dapat dilihat dan diilustrasikan pada

gambar berikut:
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Isi Media »  Penggunaan Media Efek

Isi Media Penggunaan Media Konsekuensi

Isi Media Penggunaan Media Conseffects
ht o

Gambar 2. Bentuk Hubungan Uses and Effect
Sumber : Sendjaja (2012:216)

Gambaran tersebut dapat ditemukan dalam tataran individu maupun dalam
tataran masyarakat. Gambaran selengkapnya dapat dilihat di dalam diagram
berikut:

Andience dan Akses kepada, Keoutusan untuk
menggunakan alter-
natif fungsional

karaktenistik intra’ harapan dan
ekstra individu ter-
masuk kebutuhan

persepsi terha-

dap media. isi. Keprulusan unluk

dan kepentingan dan komunikator »] menggunakan
media dan isi

|

Penggunaan media:
Jumlah isi yang digunakan, jenis isi yang digunakamn,
Hubungan dengan isi yvang digunakan, cara konsumsi

l

MMedia dan karakteristik isi

]

Hasil pada tataran individu

Efek: Konsekuensi: Conseffects:

Terutama disebabkan terutama disebabkan disebabkan seka-
Oleh media’ karakte- cleh penggunaan ligus cleh isi dan
ristik 1s1 Mhedia penggunaan media

v

Hasil pada tataran lainnya

Gambar 3. Gambaran Lengkap Hubungan Uses and Effect

Sumber : Sendjaja (2012:217)

Alasan utama mempelajari penggunaan komunikasi adalah untuk mengetahui

bagaimana komunikasi itu menimbulkan efek. Efek dari suatu kegiatan
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komunikasi terhadap  individu maupun  masyarakat membuat komunikator

memprediksi dan melakukan sesuatu agar efek tertentu dari komunikasi dapat

tercipta. Secara  sederhana menurut  Schramm dalam  Effendy (2011:53),

menjelaskan bahwa kondisi-kondisi yang harus dipenuhi agar suatu pesan dapat

membangkitkan tanggapan yang dikehendaki, dengan memenuhi beberapa

syarat-syarat berikut ini:

1. Setiap pesan harus dirancang dan disampaikan sedemikian rupa, sehingga
dapat menarik perhatian sasaran yang dimaksud

2. Pesan harus menggunakan tanda-tanda yang tertuju pada pengalaman yang
sama antara sumber dan sasaran, sehingga sama-sama dapat mengerti

3. Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi pihak sasaran dan
menyarankan beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan tersebut

4. Pesan harus menyarankan suatu jalan untuk memperoleh kebutuhan tadi,
yang layak bagi situasi kelompok dimana sasaran benda pada saat ia

digerakkan untuk memberikan tanggapan yang dikehendaki.

Berelson dalam Effendy (2011:83) memformulasi faktor-faktor tersebut dalam
sebuah hipotesis berikut ini: berbagai jenis saluran komunikasi bagi berbagai
jenis persoalan yang mencari perhatian orang yang berada dalam berbagai jenis
kondisi menimbulkan berbagai jenis efek. Berelson dalam Effendy (2011:87)
menambahkan, faktor-faktor terpenting untuk mensukseskan media komunikasi
adalah jenis saluran komunikasi yang digunakan, jenis persoalan yang
diutarakan, jenis orang yang menerima isi pesan, jenis kondisi yang

mengitarinya serta jenis efek yang ditimbulkan.

Mengetahui efek komunikasi dapat dilihat dari beberapa pendekatan, seperti efek
jangka panjang dan jangka pendek, efek yang mengubah dan efek yang
mempertahankan, efek yang diharapkan dan efek yang tidak diharapkan, efek
langsung dan efek tidak langsung, efek yang disengaja dan efek yang tidak
disengaja, efek besar dan efek kecil, efek dari segi komunikator dan efek dari
segi komunikan. Pengetahuan tentang efek komunikasi organisasi berkisar pada
interaksi antara pesan, situasi, kepribadian dan kelompok karena organisasi

komunikasi sedikit sekali pengetahuannya tentang perorangan dalam khalayak
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ramai, maka ramalan tentang efek cukup sulit. Namun demikian, ada kombinasi
yang berbeda-beda antara situasi, kepribadian kelompok di antara anggota-
anggota kahalayak (mahasiswa) dalam menerima pesan, maka jenis efek yang

mungkin timbul akan berbeda-beda pula.

Penelitian dengan penggunaan dan efek komunikasi organisasi dilengkapi
dengan sejumlah konsep, model dan metode. Menurut McWuail dalam Klapper
(2010:8), banyak upaya yang telah dilakukan untuk meneliti berbagai efek yang
diperkirakan timbul dari penggunaan media secara online, kadar besar-
kecilnya perhatian pun cenderung mengalami perubahan. Diperkirakan perhatian
lebih besar diarahkan pada efek kognitif saluran media online dan efek
struktural terhadap distribusi pengetahuan masyarakat, di samping itu, batasan
efek juga mengalami perubahan karena ia mencakup beberapa kategori efek,

penggunaan waktu, dan kadar pemberian perhatian terhadap rangsangan pesan.

Media menyediakan landasan yang sama untuk perbincangan, topik, ilustrasi
sebagai pasak gantungan opini. Dimensi ‘afiliasi’ mengacu pada media sebagai
alat bantu untuk melakukan atau menghindarkan hubungan fisik dan
verbal serta mengacu pada fungsi media untuk meningkatkan solidaritas
keluarga, membina hubungan dan mengurangi tensi. Pembelajaran sosial,

terutama berkaitan dengan berbagai aspek sosialisasi.

2.3 Penggunaan Zoom Sebagai Pembelajaran Berbasis Online

Masa Pandemi Covid-19 ini kebijakan pemerintahan memberlakukan kegiatan
belajar dari rumah yaitu pembelajaran secara daring. Secara tiba-tiba
pembelajaran  baik di  sekolah maupun perguruan tinggi yang semula
sifatnya tatap muka berubah menjadi daring. Hal ini membuat semua dari tenaga
pendidik harus mengikuti kebijakan dari pemerintah tersebut. Dengan adanya
aplikasi Zoom untuk media pembelajaran secara daring memudahkan kita untuk
tetap melakukan proses belajar saat ini. Bagi sebagian orang Indonesia
aplikasi Zoom mungkin masih dianggap baru. Penggunaan aplikasi Zoom

dapat digunakan di smartphone. Hanya saja, saat diaplikasikan pada sesuatu
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yang baru dan bersifat pengajaran serta pembelajaran, tentu belum semua dapat
mencernanya dengan baik, (Suhery, Putra dan Jasmalinda, 2020:129).

Zoom adalah aplikasi yang sangat biasa digunakan untuk Video Conference,
Cara melakukan Conference secara bersama-sama, bisa mulai dengan invite
atau dengan menginformasikan atau membagikan link Zoom kepada
siapapun, kita dapat mempertemukan banyak orang di dalam satu ruang
aplikasi, serta mempermudah dan mempersingkat waktu pertemuan. Dengan
adanya aplikasi ini dapat membantu berkomunikasi dengan jarak
jauh, penjelasan dan pesan dapat tersampaikan secara langsung tanpa harus
bertemu secara fisik, (Yasyfiani, 2020:9).

Zoom bisa dikatergorikan sebagai media pembelajaran online yang dapat
diartikan suatu jenis belajar mengajar yang memungkinkan tersampaikannya
bahan ajaran ke mahasiswa dengan menggunakan media Internet, penggunaan
video conference Zoom saat ini sudah sangat umum dipergunakan, karena salah
satunya dipicu oleh penyebaran virus Covid-19 sejak awal tahun 2020. Akibat
penyebaran virus Covid-19, masyarakat diminta dirumah untuk memutuskan
rantai penyebaran Covid-19, (Monica, 2020:1630-1640). Pengguanaan aplikasi
Zoom di pembelajaran sangat bermanfaat, aplikasi Zoom ini dapat digunakan
oleh program studi dalam kegiatan pengumpulan data mahasiswa, dosen, dan
lain-lainnya, (Anhusadar, 2020:49).

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat diketahui bahwa aplikasi Zoom
merupakan salah satu aplikasi yang dapat digunakan untuk menfasilitasi belajar
mandiri dari rumah oleh para dosen dan mahasiswa. Dosen bisa memanfaatkan
berbagai fitur yang ada di aplikasi zoom untuk berinteraksi dengan mahasiswa,
sehingga aplikasi Zoom ini sangat dapat membantu terjadinya komunikasi dua
arah antara dosen dan mahasiswa.

Menurut Darmawan (2020:25) Zoom memiliki berbagai fitur yang cukup

lengkap berikut ini adalah fitur yang dimiliki oleh aplikasi Zoom yaitu:
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1. Video dan Audio HD
Dengan menggunakan aplikasi ini, pengguna tidak perlu khawatir pada
gambar dan audio yang dihasilkan. Pasalnya, aplikasi Zoom telah disokong
dengan kualitas high definition atau sering di sebut HD. Selain itu, aplikasi
Zoom ini juga dapat mendukung hingga 1000 peserta dan 49 video dilayar.

2. Alat kolaborasi bawaan
Beberapa pengguna dapat berbagi layar secara bersamaan dan ikut menulis
catatan untuk pertemuan yang lebih interaktif dengan alat kolaborasi dari
aplikasi Zoom.

3. Keamanan
Terkait keamanannya, para pengguna tidak perlu meragukan lagi. Pasalnya,
aplikasi ini telah didukung dengan end-to-end encryotion untuk seluruh rapat
yang telah diagendakan melalui aplikasi Zoom.

4. Rekaman dan transkirp
Sementara itu, para pengguna juga dapat merekam rapat yang dilakukan
dengan Zoom dan menyimpan diperangkat masing-masing yang digunakan
atau pada akun cloud. Rekaman tersebut dapat ditemukan dengan mudah
apabila anda memerlukan lagi.

5. Fitur penjadwalan
Aplikasi ini juga memiliki fitur penjadwalan untuk memulai rapat. Selain itu,
pengguna juga dapar memulai rapat melalui akun outlook, gmail, atau ical
anda.

6. Obrolan tim
Mengobrol dengan grup dapat dilakukan dan mudah. Sementara, riwayat
percakapan juga dapat dengan mudah dicari, berbagi file terintegrasi, dan

arsip dapat disimpan selama sepuluh tahun.

Berdasarkan penjelasan di atas maka aplikasi Zoom digunakan sebagai media
untuk kegiatan pebelajaran secara online, hal itu dikarenakan kegiatan
pembelajaran lebih efektif di tengah pandemi Covid-19. Selain itu pembelajaran
dengan menggunakan aplikasi Zoom juga akan terjadi sebuah komunikasi antara
pendidik dengan peserta didik, dalam menyampaikan pesan pembelajaran melalui

aplikasi Zoom dapat dilakukan dengan menggunakan fasilitas internet dengan
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tujuan agar pesan dapat diterima dengan baik dan berpengaruh terhadap
pemahaman serta perubahan tingkah laku. Dengan demikian keberhasilan
kegiatan pembelajaran secara online sangat tergantung pada proses komunikasi

yang terjadi dalam pembelajaran tersebut.

2.4 Pemahaman dalam Perspektif Komunikasi

2.4.1 Pengertian Pemahaman dalam Perspektif Komunikasi

Iriantara (2014:15) menjelskan bahwa pemahaman didefinisikan sebagai proses
berpikir dan belajar, karena untuk menuju ke arah pemahaman perlu diikuti
dengan belajar dan berpikir. Pemahaman merupakan proses, perbuatan dan cara
memahami. Dalam Taksonomi  Bloom, pemahaman adalah kesanggupan
memahami setingkat lebih tinggi dari pengetahuan. Namun, bukan berarti
bahwa pengetahuan tidak dipertanyakan sebab untuk dapat memahami, perlu
terlebih dahulu mengetahui atau mengenal. Iriantara dan Usep (2013:18)
menambahkan bahwa  pemahaman dalam  pembelajaran adalah  tingkat
kemampuan yang mengharapkan seseorang mampu memahami arti atau konsep,
situasi serta fakta yang diketahuinya. Dalam hal ini ia tidak hanya hapal secara
verbalitas, tetapi juga memahami konsep dari masalah atau fakta yang
ditanyakan, maka  operasionalnya dapat  membedakan, mengubah,
mempersiapkan, menyajikan, mengatur,  menginterpretasikan, menjelaskan,
mendemonstrasikan, memberi contoh, memperkirakan, menentukan, dan

mengambil keputusan.

Pengertian pemahaman menurut Riantara dan Syaripudin (2013:26) adalah
kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu
itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui
tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Pemahaman
merupakan jenjang kemampuan berpikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan

dan hafalan.

Winkel (2004:62) juga menjelaskan bahwa pemahaman peserta didik adalah

kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari di
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sebuah  lembaga pendidikan. Menurut Bloom dalam  Winkel (2004:69)
pemahaman termasuk dalam Klasifikasi ranah kognitif level 2 setelah
pengetahuan. Pengertian pemahaman peserta didik dapat di urai dari kata
”Faham” yang memiliki arti tanggap, mengerti benar, pandangan, ajaran. Disini
ada pengertian tentang pemahaman yaitu kemampuan memahami arti suatu
bahan pelajaran,  seperti menafsirkan, menjelaskan  atau meringkas atau
merangkum suatu pengertian kemampuan macam ini lebih tinggi dari pada

pengetahuan.

Berdasarkan hal tersebut maka Winkel (2004:82) menjelaskan untuk memahami
penjelasan tentang pemahaman, maka pemamaham dapat dibagi dalam 3
kategori yaitu:
1. Tingkat rendah
Pemahaman terjemah mulai dari terjemahan dalam arti sebenarnya semisal,
Bahasa asing dan bahasa Indonesia.
2. Tingkat menangah
Pemahaman yang memiliki penafsiran, yakni menghubungkan bagian-bagian
terdahulu dengan diketahui beberapa bagian dari grafik dengan kejadian atau
peristiwa.
3. Tingkat tinggi
Pemahaman ekstrapolasi dengan ekstrapolasi yang diharapkan seseorang
mampu melihat di balik yang tertulis dapat membuat ramalan konsekuensi

atau dapat memperluas resepsi dalam arti waktu atau masalahnya.

Dari berbagai pendapat di atas, indikator pemahaman pada dasarnya sama,
yaitu dengan memahami sesuatu berarti seseorang dapat mempertahankan,
membedakan, menduga, menerangkan, menafsirkan, memerkirakan, menentukan,
memperluas, menyimpulkan, menganalisis, memberi contoh, menuliskan
kembali, mengklasifikasikan, dan mengikhtisarkan. Indikator —pemahaman
menunjukkan bahwa pemahaman mengandung makna lebih luas atau
lebih dalam dari pengetahuan. Oleh Kkarena itu jika di kaitkan dengan

komunikasi maka pemahaman peserta didik merupakan bagian dari efek (effect)
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kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik yang dalam hal ini

adalah mahasiswa.

Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia, dengan  berkomunikasi,
manusia dapat saling berhubungan satu sama lain baik dalam kehiduapan
sehari-hari di rumah tangga, ditempat pekerjaan, dipasar, dalam masyarakat atau
dimana saja manusia berada. Tidak ada manusia yang tidak akan terlibat dalam
komunikasi, komunikasi sangat penting bagi kehidupan manusia khususnya
bagi seorang mahasiswa dengan adanya komunikasi yang baik dengan dosen
maka akan memprmudah mahasiswa untuk memahami materi yang disampaikan

oleh dosen.

Raymond S. Ross dalam Mulyana (2007:46) mengemukakan bahwa komunikasi
atau communication dalam bahasa inggris berasal dari kata latin communis
yang berarti membuat sama. Dari pengertian tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa komunikasi adalah suatu penyampaian pesan yang bertujuan
untuk membuat sama persepsi atau arti antara komunikator dan komunikan.
Sedangkan secara terminologi ada banyak ahli yang mencoba mendefinisikan
diantaranya Hovland, Janis dan Kelley dalam Muhmmad (2014:4) bahwa
komunikasi adalah proses individu mengirim stimulus yang biasanya dalam
bentuk verbal untuk mengubah tingkah laku orang lain. Menurut Laswell dalam
Mulyana (2007:61) bahwa komunikasi itu merupakan jawaban terhadap who
says what in which medium to whom with what effect (siapa mengatakan apa

dalam media apa kepada siapa dengan apa efeknya).

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat diketahui bahwa komunikasi
adalah suatu proses dalam penyampaian pesan dari komunikator kepada
komunikan dengan media tertentu yang berguna untuk membuat pemahaman
yang sama diantara mereka, informasi yang disampaikan dapat memberikan
efek tertentu kepada komunikan. Hal itu dikarenakan menurut Harold Lasswell
dalam Effendy (2011:10) komunikasi meliputi lima unsur sebagai jawaban dari

pertanyaan yang diajukan, yakni:
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1. Komunikator (communicator)
Komunikator/Sumber merupakan awal dari proses komunikasi. Komunikator
adalah pihak yang memberikan gagasan, ide atau pikiran asal, yang
kemudian akan disampaikan kepada penerima pesan. Sumber bisa jadi
seorang individu, kelompok, organisasi, perusahaan atau bahkan suatu
negara. Komunikator atau sumber merupakan pemrakarsa yang ingin
menyajikan pikiran pendapat tentang suatu peristiwa atau objek.

2. Pesan (message)
Pesan merupakan inti atau perumusan tujuan dan maksud dari komunikator
kepada komunikan, pesan ini merupakan unsur komunikasi yang sangat
menentukan dalam keberhasilan komunikasi. Supaya pesan dapat diterima
dengan baik, pesan harus memenuhi syarat untuk mudah dimengerti.

3. Media (channel)
Media yakni alat yang digunakan sumber untuk menyampaikan pesannya
kepada penerima. Saluran bisa jadi merujuk pada bentuk pesan yang
disampaikan kepada penerima, apakah saluran verbal atau non verbal.

4. Komunikan (Communicate)
Komunikan yakni pihak yang menerima pesan dari komunikator/sumber.
Komunikator dapat berupa perorangan atau individu, kelompok, massa, serta
lembaga. Ketika makna atau  pengertian  pesan yang  disampaikan
komunikator kepada komunikan adalah sama, maka komunikasi yang
berlangsung dapat dikatakan sebagai komunikasi yang efektif. Pada dasarnya
kesamaan pengertian atau makna merupakan tujuan dari komunikasi itu
sendiri.

5. Efek (Effect)
Efek akan menunjukkan apakah komunikasi yang telah terjadi merupakan
komunikasi yang efektif atau tidak. Efek suatu komunikasi terjadi setelah
komunikan menerima pesan yang disampaikan komunikator. Harapan dari
proses komunikasi, informasi atau pesan yang disampaikan oleh komunikator
adalah bisa dimengerti oleh komunikan secara baik dan akhirnya membawa

dampak sesuai dengan yang diharapkan.
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Berdasarkan unsur-unsur komunikasi tersebut maka pemahaman materi yang
diterima oleh seorang mahasiswa memiliki keterkaitan dengan unsur komunikasi
karena merupakan efek (effect) dari aktivitas penggunaan media aplikasi Zoom
yang dilakukan oleh dosen. Menurut Bloom dalam Dimyati dan Mudjiono
(2009:27), tingkat pemahaman materi merupakan bagian dari tingkat pemahaman
secara kognitif seorang mahasiswa, dimana terdapat enam aspek kemampuan
kogntif yang dimiliki oleh mahasiswa, diantaranya:
1. Pengetahuan (knowlegde)
Pengetahuan mencakup ingatan akan hal-hal yang pernah dipelajari dan
disimpan dalam ingatan. Pengetahuan yang disimpan dalam ingatan, digali
pada saat dibutuhkan melalui bentuk ingatan mengingat (recall) atau
mengenal kembali (recognition). Kemampuan untuk mengenali dan
mengingat peristilahan, definisi, fakta-fakta, gagasan, pola, urutan,
metodologi, prinsip dasar, dan sebagainya.
2. Pemahaman (comprehension)
Seseorang memiliki kemampuan untuk menangkap makna dan arti tentang hal
yang dipelajari. Adanya kemampuan dalam menguraikan isi pokok bacaan;
mengubah data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk lain.
3. Penerapan (application)
Kemampuan untuk menerapkan suatu kaidah atau metode untuk menghadapi
suatu kasus atau problem yang konkret atau nyata dan baru. Kemampuan
untuk menerapkan gagasan, prosedur metode, rumus, teori dan sebagainya.
Adanya kemampuan dinyatakan dalam aplikasi suatu rumus pada persoalan
yang dihadapi atau aplikasi suattu metode kerja pada pemecahan problem
baru. Misalnya menggunakan prinsip.
4. Analisis (analysis)
Di tingkat analisis, sesorang mampu memecahkan informasi yang kompleks
menjadi bagian-bagian kecil dan mengaitkan informasi dengan informasi lain.
Kemampuan untuk merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-bagian sehingga

struktur keseluruhan atau organisasinya dapat dipahami dengan baik.
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5. Sintesis (synthesis)
Kemampuan untuk membentuk suatu kesatuan atau pola baru. Bagian-bagian
dihubungkan satu sama lain. Kemampuan mengenali data atau informasi yang
harus didapat untuk menghasilkan solusi yang dibutuhkan. Adanya
kemampuan ini dinyatakan dalam membuat suatu rencana penyusunan satuan
pelajaran. Misalnya kemampuan menyusun suatu program kerja.

6. Evaluasi (evaluation)
Kemampuan untuk memberikan penilaian terhadap suatu materi pembelajaran,
argumen yang berkenaan dengan sesuatu yang diketahui, dipahami, dilakukan,
dianalisis dan dihasilkan. Kemampuan untuk membentuk sesuatu atau
beberapa hal, bersama dengan pertanggungjawaban pendapat berdasarkan
kriteria tertentu. Misalnya kemampuan menilai hasil karangan. Kemampuan

ini dinyatakan dalam menentukan penilaian terhadapa sesuatu.

2.4.2 Tingkat Pemahaman Isi Pesan

Isi pesan merupakan efek (effect) dari adanya pemahaman materi mahasiswa yang
di peroleh dari pesan yang disampaikan oleh dosen kepada mahasiswa melalui
aplikasi Zoom dalam kegiatan pembelajaran secara online. Pesan yang
disampaikan dosen kepada mahasiswa berupa materi perkuliahan, meyampaikan
perintah untuk mengerjakan tugas ataupun memberikan pertanyaan lainnya. Pesan
tersebut disampaikan oleh dosen untuk melihat tingkat pemahaman materi

mahasiswa setelah dosen memberikan materi kuliah.

Lasswell dalam Widjaja (2010:18) menjelaskan bahwa pesan merupakan
seperangkat simbol verbal dan atau non verbal yang mewakili perasaan, nilai,
gagasan, pikiran atau maksud dari si pengirim pesan. Pesan mempunyai tiga
komponen yakni makna, simbol yang digunakan untuk menyampaikan makna
dan bentuk atau organisasi pesan. Simbol terpenting adalah kata-kata (bahasa)
yang dapat merepresentasikan objek atau benda, gagasan dan perasaan. Melalui
kata-kata (bahasa) seseorang bisa berbagi pikiran dan perasaan dengan orang
lain. Pesan juga dapat dirumuskan ke dalam simbol-simbol non verbal seperti

melalui tindakan atau isyarat anggota tubuh seperti acungan jempol, anggukan
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kepala, senyuman, tatapan mata dan sebagainya. Pesan juga bisa dilahirkan
dalam simbol non verbal lainnya seperti melalui lukisan, hasil karya, patung,
musik ataupun tarian dan lain-lain. Oleh karena itu pesan yang disampaikan
dengan baik dan mudah di pahami akan meberikan efek (effect) bagi seseorang
khususnya dalam kegiatan pembelajaran yang diakukan secara online dimana
apabila pesan yang disampaikan mudah di pahami oleh peserta didik (mahasiswa)
maka efeknya adalah tingkat pemahaman mahasiswa terhadap materi yang
disampaikan pendidik (dosen) akan mengalami peningkatan. Namun sebaliknya
jika pesan tidak tersampaikan dengan baik kepada mahasiswa maka akan berefek

pada tingkat pemahaman materi mahasiswa juga akan rendah.

Berdasarkan pendapat di atas maka pesan yang baik, jelas dan tepat dalam
kegiatan pembelaaran sangat penting dalam meningkatkan pemahaman materi
mahasiswa, menurut Budhiyanto dan Paskah (2014:9) tingkat pemahaman materi
merupakan seberapa mengerti seorang mahasiswa terhadap apa yang sudah
dipelajari. Tanda seorang mahasiswa memahami sebuah materi tidak hanya
ditunjukkan dari nilai-nilai yang di dapatkannya dalam mata kuliah, tetapi juga
apabila mahasiswa tersebut mengerti dan dapat menguasai konsep-konsep yang
terkait. Mahasiswa dapat dikatakan menguasai atau memahami materi apabila
materi yang disampaikan oleh dosen kepada mahasiswa yang sudah di perolehnya

selama ini dapat diterapkan.

Berdasarkan hal tersebut maka tingkat pemahaman mahasiswa akan mengalami
peningkatan jika terjalin sebuah komunikasi yang baik karena dalam konsep
komunikasi menjelaskan bahwa interaksi yang dilakukan oleh seseorang akan
saling mempengaruhi (mutual influence). Pandangan ini menyetarakan
komunikasi dengan  proses sebab-akibat atau  aksi-reaksi yang arahnya
bergantian. Seseorang menyampaikan pesan, baik verbal maupun non verbal,
seseorang penerima  bereaksi dengan memberikan  jawaban verbal atau
menganggukkan kepala, = kemudian orang  pertama bereaksi  lagi setelah
menerima respons atau umpan balik dari orang kedua dan begitu seterusnya.
Antara si pengirim dan si penerima pesan saling memainkan peran yang setara

adakalanya mereka bertukar posisi, (Mulyana, 2009:67).
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Hal tersebut menunjukkan bahwa efek dari aktivitas komunikasi dalam
pembelajaran adalah adanya peningkatan pemahaman materi, menurut Harold
Lasswell dalam Mulyana (2009:77) menjelskan bahwa salah satu bentuk efek dari
kegiatan pembelajaran adalah bertambahnya pengetahuan dan informasi serta
wawasan seseorang (mahasiswa). Contoh seorang mahasiswa yang sudah
mendengarkan penjelasan seorang dosen melalui sebuah aplikasi Zoom akan

bertambah pengetahuannya tentang materi yang disampaikan.

2.5 Peran Media di Masa Pandemi Covid-19

Peran media sangat penting pada saat pandemi Covid-19, hal ini dikarenakan
media berpotensi sangat membantu upaya menekan angka penular karena dapat
membantu mengubah pola pikir masyarakat serta perilaku masyarakat. Selain itu
pula, peran media dapat membantu masyarakat untuk berpartisipasi dalam
penanganan virus Covid-19. Setiap informasi yang akan disampaikan kepada
khalayak yang luas (Latif, 2020:8).

Menurut Abbas (2013:92), media memiliki berbagai peran antara lain:

1. Sebagai institusi pencerahan, yaitu perannya sebagai media edukasi dimana
media menjadi media yang setiap saat mendidik agar menjadi cerdas, terbuka
pikirannya, dan menjadi seseorang yang maju

2. Media juga berperan sebagai media informasi, yaitu media yang setiap saat
menyampaikan informasi kepada publik. Dengan informasi yang terbuka dan
jujur serta benar disampaikan media kepada publik maka publik akan menjadi
kaya dengan informasi. Selain itu, informasi yang banyak dimiliki oleh
khalayak luas sehingga dapat berpartisipasi dengan berbagai kemampuannya

3. Media berperan sebagai media hiburan.

2.6 Universitas Lampung

2.6.1 Sejarah Universitas Lampung
Pendirian Universitas Lampung diawali dari usaha ide pemikiran perguruan
tinggi di daerah Keresidenan Lampung timbul dari dua panitia yang lahir

tahun 1959, yaitu Panitia Pendirian dan Perluasan Sekolah Lanjutan (P3SL)
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di Tanjungkarang, yang diketuai oleh Zainal Abidin Pagar Alam dan
sekretarisnya Tjan Djiit Soe, serta Panitia Persiapan Pembentnukan Yayasan
Perguruan Tinggi Lampung (P3YPTL) yang dibentuk di Jakarta pada
tanggal 20 Agustus 1959 dengan Ketua Nadirsjah Zaini, M.A dan Sekretaris
Hilman Hadikusuma. Pada tanggal 19 Januari 1960 P3SL mengadakan
musyawarah  dengan  tokoh-tokoh  masyarakat Lampung untuk
mempersiapkan berdirinya suatu perguruan tinggi. Pada waktu itu P3SL
diubah namanya menjadi Panitia Pendirian Perluasan Sekolah Lanjutan Dan
Fakultas (P3SLF) dengan Ketua Zainal Abidin Pagar Alam dan Sekretaris
Tjan Djiit Soe.

Setelah melewati perjalanan yang panjang dengan diterbitkannya surat
Keputusan Menteri Perguruan Tinggi dan Iimu Pengetahuan (PTIP) Nomor
195 Tahun 1965 yang menyatakan bahwa sejak tanggal 23 September 1965
berdiri Universitas Lampung (Unila). saat itu Universitas Lampung hanya
memiliki dua Fakultas yaitu Fakultas Ekonomi dan Hukum. Kusno
Danupoyo yang pada saat itu sebagai Gubernur/KDH Provinsi Lampung

diangkat sebagai pejabat Ketua Presedium Universitas Lampung.

Pada tahun 1999 Unila mulai menyelenggarakan Program Pascasarjana
yang dimulai oleh program studi Magister Tehnologi Agroindustri dan
Magister Hukum, diikuti oleh Magister Manajemen dan Agronomi pada
tahun 2000 dan Magister Tehnologi Pendidikan pada tahun 2001. Pada
tahun 2002 Berdasarkan SK Dikti Nomor 3195/D/1/2003 Unila mendapat
izin menyelenggarakan Program Pendidikan Dokter yang pada tahun ajaran
2002/2003 mulai menerima mahasiswa baru. Pada tahun 2011 Fakultas
Kedokteran Unila resmi disahkan sesuai dengan SK Menpan Nomor
8/439/M.PAN-RB/2/2011 tanggal 16 Februari 2011. Dengan demikian saat
ini Unila memiliki 8 fakultas yaitu: Fakultas Ekonomi (diintegrasikan
menjadi Fakultas Ekonomi dan Bisnis pada tahun 2011), Fakultas Hukum,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Fakultas Pertanian, Fakultas
Tehnik, Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik, Fakultas Matematika dan

Ilmu Pengetahuan Alam, serta Fakultas Kedokteran.



34

2.6.2 Visi dan Misi Universitas Lampung

Berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Unila 2005-
2025 telah ditetapkan visi Unila yaitu: "Pada Tahun 2025 Unila Menjadi

Perguruan Tinggi Sepuluh Terbaik di Indonesia™.

Sejalan dengan misi pembangunan pendidikan nasional serta kebijakan

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Unila telah pula menetapkan
misi dalam RPJP Unila 2005-2025, yaitu:

1.
2.

Menyelenggarakan tridarma PT yang berkualitas dan relevan
Menjalankan tata pamong organisasi Unila yang baik (good university
governance)

Menjamin aksesibilitas dan ekuitas pendidikan tinggi

Menjalin kerja sama dengan berbagai pihak di dalam dan luar negeri.

Untuk mewujudkan keinginan sesuai Visi dan Misi Unila, ditetapkanlah

Tujuan Universitas Lampung sebagai berikut:

1.

Menghasilkan lulusan yang bermutu dan berdaya saing tinggi yang cepat
diserap pasar tenaga kerja dan mampu menciptakan lapangan kerja bagi
dirinya dan orang lain

Menghasilkan ipteks unggulan/baru yang terpublikasikan pada jurnal-
jurnal terakreditasi di dalam dan luar negeri serta diperolehnya hak
untuk ipteks baru tersebut

Meningkatkan daya saing dan kesejahteraan masyarakat dengan
melakukan pengabdian kepada masyarakat yang bermutu dan inovatif
serta berbasis ipteks ungggulan/baru

Meningkatkan manajemen organisasi dalam bidang akademik,
keuangan, dan sumber daya manusia menuju tata kelola yang baik;
Meningkatkan aksesibilitas bagi seluruh lapisan masyarakat untuk
memperoleh pelayanan pendidikan tinggi di unila

Meningkatkan kerja sama dengan pemerintah pusat, provinsi,
kebupaten/kota, dunia usaha, lembaga swadaya masyarakat (Ism), dan

pemangku kepentingan lainnya; baik dalam maupun luar negeri.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Berdasarkan tujuan dalam penelitian ini maka jenis penelitian yang akan
digunakan untuk menjawab rumusan masalah adalah penelitian metode deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Masyhuri (2008:34) menjelaskan bahwa
penelitian yang  bersifat deskriptif =~ merupakan penelitian  yang memberi
gambaran secermat mungkin mengenai suatu individu, keadaan, gejala atau
kelompok tertentu. Sudjana dan lbrahim (2009:64) menjelaskan bahwa
metode penelitian deskiptif dengan pendekatan kuantitatif digunakan apabila
bertujuan  untuk mendeskripsikan atau menjelaskan peristiwa atau suatu
kejadian yang terjadi pada saat sekarang dalam bentuk angka-angka yang

bermakna.

Alasan peneliti mengggunakan metode deskiptif dengan pendekatan kuantitatif ini
adalah untuk menjelaskan suatu situasi yang hendak diteliti dengan dukungan
studi kepustakaan sehingga lebih memperkuat analisa peneliti dalam membuat
suatu kesimpulan, dimana hasil penelitian diperoleh dari hasil perhitungan
indikator-indikator variabel penelitian kemudian dipaparkan secara tertulis oleh
peneliti. Selain itu penggunaan metode tersebut bertujuan untuk melihat apakah
ada atau tidaknya pengaruh penggunaan aplikasi zoom sebagai pembelajaran

berbasis online terhadap tingkat pemahaman materi pada masa pandemi Covid-19.
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3.2 Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang akan
mempengaruhi timbulnya variabel dependen atau terikat, variabel bebas dalam

penelitian ini adalah penggunaan aplikasi Zoom yang disimbolkan dengan (X)

. Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi

oleh variabel yang timbul dari variabel independen atau bebas, variabel
dependen atau terikat dalam penelitian ini adalah pemahaman materi

mahasiswa yang disimbolkan dengan bentuk (Y)

3.3 Definisi Konseptual

Definisi konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Penggunaan aplikasi zoom merupakan salah satu aplikasi yang dapat
digunakan untuk menfasilitasi belajar mandiri dari rumah oleh para dosen
dan mahasiswa. Dosen bisa memanfaatkan berbagai fitur yang ada di
aplikasi zoom untuk berinteraksi dengan mahasiswa, sehingga aplikasi
Zoom ini  sangat dapat ~membantu terjadinya komunikasi dua arah
antara dosen dan mahasiswa. Penggunaan aplikasi zoom di ukur dengan
beberapa aspek antara lain selectivity (kemampuan memilih), intentionally

(kesengajaan) dan utilitarianism (pemanfaatan), (Efendi, dkk, 2017:4)

. Pemahaman materi mahasiswa adalah kemampuan untuk menangkap makna

dan arti dari bahan yang dipelajari di sebuah lembaga pendidikan atau sebuah
perguruan tinggi sehingga mahasiswa mampu memahami arti atau konsep
serta situasi sesuai dengan fakta yang diketahuinya, pemahaman materi
mahasiswa dapat di ukur melalui beberapa aspek antara lain

pengetahuan,pemahaman,penerapan,analisis,sintesis,evaluasi, (Bloom,2009)
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Definisi operasional variabel merupakan bagian dari penjelasan dari masing-

masing variabel sesuai dengan indikator pada masing-masing variabel. Definisi

pengukuran variabel dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel

Variabel

Dimensi

Indikator

Instrumen

Skala

Penggunaan
Aplikasi
Zoom (X)

Selectivity
(kemampuan
memilih)

a.Kemudahan dalam
memilih fitur
media

b.Fitur pada Media
mudah untuk di
gunakan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Saya merasa mampu
menggunakan fitur
ruang diskusi yang
terdapat dalam aplikasi
Zoom

Saya merasa mampu
menggunakan fitur
breakout room yang
terdapat dalam aplikasi
Zoom

Saya merasa mampu
menggunakan fitur
background yang
terdapat dalam aplikasi
Zoom

Saya merasa mampu
menggunakan fitur
Vanishing pen yang
terdapat dalam aplikasi
Zoom

Saya merasa mampu
menggunakan fitur
Share screen yang
terdapat dalam aplikasi
Zoom

Saya merasa mampu
menggunakan fitur
recording yang terdapat
dalam aplikasi Zoom
Saya merasa bahwa
aplikasi zoom
memfasilitasi saya
untuk lebih kreatif
dalam pembelajaran
selama pandemi covid
19

Likerts

Intentionally
(kesengajaan)

a.Apliksi Zoom
sebagai media
utama dalam
berkomunikasi

b.Aplikasi Zoom
selalu digunakan

1)

Saya menjadikan
aplikasi Zoom sebagai
media utama untuk
berkomunikasi dengan
dosen dan mahasiswa
saat kegiatan kuliah
berlangsung

Likerts
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sebagai media
pembelajaran

2)

3)

Saya selalu
menggunakan aplikasi
Zoom daam semua
kegiatan pembelaaran
Saya merasa bahwa
aplikasi zoom
merupakan salah satu
e-learning yang dapat
mendukung aktivitas
pembelajaran online

a.

b.

Aplikasi Zoom
selalu digunakan
dengan tepat
Fitur-fitur pada
aplikasi Zoom di

1)

Saya menggunakan
aplikasi zoom karena
fungsi yang disediakan
aplikasi zoom sesuai
dengan kebutuhan

Utilitarianism gunakan sesuai aktivitas pembelajaran
(pemanfaatan) dengan fungsinya online Likerts
c. Mengetahui 2) Saya selalu
kelemahan dan menggunakan fitur
keungguan media pada aplikasi Zoom
Zoom sesuai dengan fungsi
dan kegunaan
3) Saya mengetahui
kelemahan dan
keunggulan aplikasi
Zoom untuk kegiatan
pembelajaran
a. Selalu mengingat | 1) Saya merasa materi
meteri kuliah yang disajikan melalui
b. Selalu bisa media zoom
menjawab tersampaikan dengan
pertanyaan sesuai baik
dengan meteri 2) Saya selalu bisa
yang menjawab pertanyaan
(Plfr?c?v(?/}zggg;] disampaikan yang diberikan oleh Likerts
dosen terkait dengan
materi kuliah yang
Pemahaman sudah di ajarkan .
Materi 3) Saya gelalg mengingat
Mahasiswa materi kuliah yang
sudah diberikan oleh
(¥) dosen
a. Memiliki 1) Saya mampu
kemampuan menjelaskan seluruh isi
menjelaskan dari materi yang
P materi disampaikan oleh dosen
emahaman b. Memiliki melalui media zoom
(comprehensio | ™ ce Likerts
kemampuan 2) Saya merasa memiliki

n)

memperluas arti
atau makna dari
sebuah materi
yang diterima

kemampuan
menjabarkan lebih luas
pengertian atau arti dari
materi yang
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disampaikan oleh dosen
3) Saya merasa jelas dan
paham mengei materi
yang disampaikan oleh
dosen melalui media
zoom
. Kemampuan 1) Saya selalu berusaha
menerapkan untuk menerapkan
informasi pada materi yang saya dapat
kehidupan sehari- pada saat kuliah di
hari dalam kehidupan
. Mampu sehari-hari
menerapkan 2) Saya selalu mampu
konsep dan menerapkan berbagai
Penerapan prinsip pada konsep dan prinsip dari Likerts
(application) situasi yang sebuah materi yang
masih baru saya dapat saat kuliah
di lingkungan yang
baru
3) Saya merasa mampu
untuk melakukan
praktik yang diarahkan
oleh dosen melalui
media zoom
. Kemampuan 1) Saya memiliki
melakukan kemampuan dalam
analisis setiap melakukan analisis
bagian-bagian setiap bagian-bagian
materi yang di dari materi yang saya
Analisis ajarkan terima pada saat kuliah Likerts
(analysis) . Memiliki 2) Saya memilili
kemampuan kemampuan untuk
membedakan membedakan antara
pendapat dan pendapat dari para ahli
fakta dengan fakta-fakta di
lapangan
. Kemampuan 1) Saya selalu melakukan
untuk melakukan kombinasi dari materi
kombinasi pada satu dengan materi
setiap materi lainnya untuk
yang di dapat memperluas ilmu
Sintesis . Kemampuan pengetahuan _
(synthesis) membuat sebuah | 2) Saya selalu merancang | Likerts
teori yang berasal dan berusaha untuk
dari materi- menemukan sebuah
materi yang di teori sendiri yang saya
ajarkan kumpulkan dari materi-
materi kuliah yang saya
dapat
Evaluasi : Sela_llu_melakukan 1) Say_a selalu melakukan_ _
(evaluation) penllqlgn secara penilauan atau evqlua5| Likerts
mandiri atas secara mandiri setiap
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pencapaian
belajar

b. Selalu membuat
sebuah keputusan
dan kebijakan
secara andiri
setelah menerima
materi kuliah

2)

selesai ujian tengah
semester dan ujian
semester

Saya selalu berusaha
membuat sebuah
keputusan dan
kebijakan setelah saya
mengikuti kegiatan
kuliah misalnya apakah
materi yang di ajarkan
memberikan manfaat
atau tidak

Berdasarkan tabel di atas maka setiap masing-masing item atau indikator akan

diukur menggunakan skala likerts dengan skor masing-masing item antara 1

sampai dengan 5, berikut ini adalah skoring dari masing-masing kategori yang

akan digunakan:

1.

3.5 Sumber Data Penelitian

Sangat Setuju

2. Setuju

3. Netral

4.

5. Sangat Tidak Setuju

Tidak Setuju

(SS) dengan skor
(S) dengan skor
(N) dengan skor
(TS) dengan skor
(STS) dengan skor

Sumber data dalam penelitian terbagi dalam dua bentuk yaitu primer dan

sekunder.

1

Sumber data primer

Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari data langsung dari responden

yang sudah dijadikan sampel. Oleh sebab itu data primer dalam penelitian ini

berupa kuesioner yang sudah di isi oleh responden yang dalam hal ini adalah

mahasiswa di 8 Fakultas Universitas Lampung.

Sumber data sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari berbagai dokumentasi

yang ada dan relevan dengan penelitian ini, oleh sebab itu data sekunder

memiliki sifat data tidak langsung. Data sekunder dalam penelitian ini
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meliputi studi pustaka, data pengisian angket dari para responden dan data

dokumentasi foto pengisian angket responden.

3.6 Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi
Sugiyono (2013:117), menjelaskan bahwa populasi merupakan objek atau
subjek yang akan digunakan sebagai responden penelitian namun masih
bersifat luas sehingga perlu adanya pengelompokan atau menentukan kriteria-
kriteria tertentu untuk ditarik dalam sebuah sampel sehingga hasil yang
diperoleh bisa diberikan kesimpulan. Berdasarkan hal tersebut maka populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif Universitas Lampung
tahun 2017-2021 sebanyak 28.343 mahasiswa, (PDDikti, 2021).

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila jumlah populasi besar dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan
dana, tenaga waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil

dari populasi (Sugiyono, 2013:127).

Menurut Sugiyono, (2013:128) sampel adalah sebagian dari jumlah
karakteristik yang dimiliki oleh populasi, sampel yang baik pada umumnya
memiliki beberapa karakteristik, karakteristik pengambilan sampel adalah
sebagai berikut:

a. Sampel yang baik memungkinkan peneliti untuk mengambil keputusan
yang berhubungan dengan besaran sampel untuk memperoleh jawaban
yang dikehendaki

b. Sampel yang baik menidentifikasikan setiap probobilitas dari setiap unit
analisis untuk menjadi sampel

c. Sampel yang baik memungkinkan peneliti menghitung akurasi dan
pengaruh dalam pemilihan sampel dari pada harus melakukan sensus

d. Sampel yang baik memungkinkan peneliti menghitung derajat kepercayaan
yang diterapkan dalam estimasi populasi yang disusun dari sampel

statistika.
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Untuk menghitung penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu yang
dikembangkan, maka peneliti menggunakan rumus Slovin karena dalam
penarikan sampel, jumlahnya harus representative agar hasil penelitian dapat
digeneralisasikan dan perhitungannya tidak memerlukan tabel jumlah sampel,
namun dapat dilakukan dengan rumus dan perhitungan yang sederhana,
(Sujarweni dan Endrayanto, 2012:202). Rumus Slovin untuk menentukan

sampel adalah:

N
=T N(e)?
Dimana:
n = Sampel
N = Populasi
Error = Prosentasi kelonggaran ketidakterikatan karena kesalahan

pengambilan sampel yang masih diteliti

Maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

~ 28.343
M= 1T 28343(01)2

= 99.65 menjadi 100 mahasiswa

Hasil perhitungan di atas maka sampel penelitian ini untuk populasi 28.343
mahasiswa dan tingkat kepercayaan 90% adalah 100 mahasiswa, dengan
rincian sebagai berikut:

Tabel 3.2 Perhitungan Pengambilan Sampel

Fakultas M\;L:]ZSI;CVa Perhitungan sampel Jumlah Sampel
FISIP 3.872 3.872/28.343 x 100 =13.66 14
FE 3.765 3.765/28.343 x 100=13.28 13
FH 5.118 5.118/28.343 x 100= 18.05 18
FT 2.572 2.572/28.343 x 100=9.07 9
FP 2.339 2.339/28.343 x 100=8.25 8
FKIP 4.734 4.734/28.343 x 100 =16.70 17
FMIPA 3.468 3.468/28.343 x 100 =12.23 12
FK 2.475 2.475/28.343 x 100 =8.73 9
Jumlah 28.343 100

Sumber: PDDikti Tahun 2021 (Diperleh Peneliti)
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Berdasakan rincian sampel di atas maka subjek yang akan dijadikan sampel

dalam penelitian ini harus memenuhi kriteria sebagai berikut:

b. Mahasiswa aktif Universitas Lampung yang terdaftar mulai tahun
2017/2018 dan 2019/2020

c. Mahasiswa Universitas Lampung yang sudah masuk semester 4 (empat)
dan semester 6 (enam)

d. Aktif menggunakan aplikasi zoom lebih dari 1 tahun atau 2 semester dalam

berbagai kegiatan pembelajaran.

3.7 Teknik Pengumpulan Data

Ghozali (2016:55), menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data yang digunakan

dalam penelitian kuantitatif adalah sebagai berikut:

1. Kuesioner
Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara menyebar pertanyaan
yang sudah disiapkan oleh peneliti. Kemudian diberikan kepada responden
untuk diisi sesuai dengan pengetahuan dan kemampuan responden.

2. Studi pustaka
Studi pustaka merupakan pengumpulan data yang diperolah dari berbagai
sumber dokumentasi mulai dari buku, dokumen, jurnal ilmiah, peraturan

perundang-undangan dan lain sebagainya.

3.8 Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Uji Validitas
Validitas data ditentukan oleh proses pengukuran yang akurat, suatu
pengukuran dikatakan valid jika instrumen tersebut mengukur apa yang
seharusnya di ukur dengan kata lain instrument tersebut dapat mengukur
construct sesuai dengan apa yang diharapkan oleh peneliti. Uji validitas
instrument dalam penelitian ini dilakukan dengan cara membandingkan nilai
correlated itemtotal correlation pada setiap butir pertanyaan dengan nilai r

tabel, jika nilai correlated item total correlation ryjung > I'raper dan nilainya
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positif maka butir pertanyaan pada setiap variabel penilitian dinyatakan
valid, (Ghozali, 2016:43).

Kuesioner dalam penelitian ini akan dibagikan kepada 100 mahasiswa yang
ada di 8 (delapan) fakultas Universtas Lampung yang sudah di tunjuk sebagai
sampel. Sebelum melakukan penyebaran kuesioner kepada mahasiswa
Universitas Lampung maka terlebih dahulu peneliti akan melakukan uji coba
instrumen kuesioner terlebih dahulu kepada 30% atau 30 mahasiswa
Universitas Bandar Lampung, pemilihan 30 responden yang merupakan
mahasiswa Universitas Bandar Lampung karena mereka dianggap memiliki
karekteristik yang sama dengan mahasiswa Universitas Lampung. Kesamaan
tersebut terletak pada dalam kegiatan pembelajaran atau kuliah sama-sama
dilakukan secara online dan sama-sama menggunakan media Zoom sebagai

media pembelajaran.

Adapun persamaan dari uji validitas menurut Arikunto (2006:21) dengan

menggunakan koefisien korelasi product moment sebagai berikut:

n2?=1 XY — Z?=1Xi-z1i1=1 Y;

Ty =
(I Ei X2 = ey X0 [ iy Y — (i, 17

Menurut Arikunto (2006:21) nilai 7, adalah nilai koefisien korelasi dari
setiap butir atau item soal sebelum dikoreksi. Kemudian dicari corrected

item-total correlation coefficient dengan rumus, sebagai berikut:

Ty Sy — Sx

Txy-1» = ; ;
sz + 82— 21,(S,)(Sy)

Keterangan:

Xi = Nilai jawaban respondenpada butir /item soal ke-i

Yi = Nilai total responden ke-i

Ixy = Nilai koefisien kolerasi pada butir/item soal ke-i sebelum
dikolerasi

Sy = Standar devisi total

Sx = Standar devisi butir/item soal ke-i

Rx(y-1) = Corrected item-total correlation coefficien
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2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan uji kehandalan yang bertujuan untuk mengetahui
sebarapa jauh alat ukur tersebut dapat dipercaya, kehandalan berkaitan
dengan seberapa jauh suatu alat ukur konsisten apabila pengukuran dilakukan
secara berulang dengan sampel yang berbeda-beda uji reliabilitas dilakukan
dengan menggunakn cronbach alpha (a). Suatu konstruk/variabel dikatakan

reliabel jika memberikan nilai (alpha (a) > 0.60.

Menurut Arikunto (2006:37), dalam memutuskan tingkat reliabilitas item

jawaban responden digunakan metode satu kali tes dengan teknik Alpha

|

Cronbach, dengan rumus sebagai berikut:

k ¥ s?
m= -5

S
Keterangan:
711 = Koefesien reliabilitas tes
k = Banyaknya item/butir soal
1 = Bilangan konstan
s? = Variansatotal
Ys;#  =Jumlah seluruh varians skor

3.9 Teknik Analisis Data

Dalam upaya menjawab permasalahan dalam penelitian ini maka digunakan
regresi linier sederhana. Menuurt Ghozali (2016:75), menjelaskan bahwa regresi
linier sederhana merupakan bagian dari sebuah analisis data yang sudah
dikumpulkan untuk mendapatkan sebuah kesimpulan dan jawaban dari rumusan
masalah. Adapun analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Analisis Regresi Linier Sederhana
Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh variabel independent atau bebas yaitu penggunaan aplikasi
zoom (X) terhadap variabel dependent yaitu pemahaman materi mahasiswa
(Y).Berikut ini adalah persamaan dari regresi linier sederhana yang
dikembangkan dari Gozhali (2016:71), berikut ini:
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Y =a+bX

Keterangan:

Y = Pemahaman materi mahasiswa
X = Penggunaan aplikasi zoom

a = Konstanta

b = Koefisien Regresi.

2. Uji Normalitas
Model regresi yang baik memiliki nilai residual yang berdistribusi normal,
selain itu uji normalitas merupakan bagian dari persyaratan statistik yang harus
dipenuhi dalam analisis regresi. Uji normalitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan one sample Kolmogorov-Smirnov.
Sedangkan dasar pengambilan keputusan dalam penelitian ini bila nilai Asymp.

Sig (2-tailed) > dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal.

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov
yang perhitungannya tidak dilakukan secara manual, namun menggunakan
aplikasi IBM Statistical Package for Social Sciences (SPSS) versi 24.0
windows. Pada rumus Kolmogorov-Smirnov, data yang dikatakan normal
apabila signifikan lebih besar dar 0,05 pada (P>0,05). Sebaliknya, apabila nilai
signifikan lebih kecil dari 0,05 pada (P < 0,05) maka data dikatakan tidak

normal.

Setaah dilakukan uji validitas dan uji normalitas selanjutnya dilakukan uji

hipotesis, uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua

uji antara lain:

1. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien Determinasi (R?) adalah untuk mengukur kemampuan variabel
independen yang menjelaskan pengaruh terhadapavariabel dependen, di mana
untuk mempertimbangkan kenyataan bahwa besaran derajat kebebasan
menurun sehubungan dengan bertambahnya variabel bebas atau variabel
penjelasan di dalam regresi juga dihitung R? yang disesuaikan dengan
(adjusted R?). Berdasarkan hal tersebut maka rumus adjusted R? sesuai yang
dikembangkan oleh Gozhali (2016:124), sebagai berikut:
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RE=1-1(1-R)[E_L
B n—k
Dimana:
n : Jumlah observasi atau sampel data
k : Jumlah para meter atau koefisien yang diestimasi.

. Uji Parsial (Uji t)

Uji parsiall atau uji t digunakan untuk melihat seberapa besar variabel
independent  atau bebas  yaitu penggunaan aplikasi zoom
mempengaruhi variabel dependent atau terikat yaitu pemahaman materi
mahasiswa. Untuk menguji hipotesis digunakan uji statistik t atau t test yang
dikembangkan oleh Sugiyono (2013:81), rumus yang digunakan untuk
statistik t atau t test adalah sebagai berikut:

. rvyn — 2

hit =T

e T T2
Dimana:

thitung . Nllal thitung

r : Koefisien korelasi hasil rnitung
n : Jumlah responden

Dengan ketentuan:

Kriteria:

Jika thitung< tanel, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Jika thitung> tiabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Atau:

Jika p < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima
Jika p > 0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan dapat

ditarik kesimpulan bahwa:

1. Dari hasil penelitian yang di lakukan terdapat pengaruh penggunaan
aplikasi zoom (X) secara positif terhadap tingkat pemahaman materi pada
masa pandemi Covid-19 (Y)

2. Dari hasil nilai koefisien determinasi sebesar 0.040 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel penggunaan aplikasi Zoom terhadap tingkat
pemahaman materi mahasiswa hanya mampu mempengaruhi sebesar
4.0% artinya ada faktor lain di luar variabel yang di teliliti yang
mempengaruhi tingkat pemahaman materi mahasiswa Universitas
Lampung sebesar 96%. Jika melihat rentang nilai tersebut maka hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi Zoom
memiliki pengaruh kecil atau lemah terhadap tingkat pemahaman materi
mahasiswa. Kecilnya penggunaan aplikasi Zoom dikarenakan ada faktor
lain seperti penggunaan internet, sistem informasi akademi, peggunaan
aplikasi lain seperti google classroom, google meet dan media

pembelajaran lainnya.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang diberikan oleh

peneliti, yaitu:

1. Sumbangan penggunaan aplikasi zoom dengan tingkat pemahaman materi
mengenai pengaruh penggunaan aplikasi zoom positif terhadap tingkat
pemahaman materi pada masa pandemi Covid-19 sebesar 4.0%, kecilnya

pengaruh pada penelitian ini disebabkan oleh beberapa hal mulai dari
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variabel dalam penelitian ini hanya satu variabel bebas yaitu penggunaan
aplikasi zoom sehingga fenomena di lapangan terkait dengan penggunaan
media pembelajaran secara online belum dapat di dijelaskan secara luas
dan mendalam. Oleh kerana itu peneliti menyarakan untuk peneliti lain
atau selanjutnnya yang hendak meneliti dengan topik yang sama dengan
menambahkan variabel bebas mengingat masih terdapat 96% faktor-faktor
lain yang memengaruhi tingat pemahaman materi mahasiswa dan dapat
juga dengan membandingkan proses komunikasi pada saat kuliah secara
tatap muka.

. Bagi mahasiswa hendaknya lebih akif lagi dalam penggunaan aplikasi
zoom sehingga komunikasi dalam kegiatan pembelajaran menjadi lebih
interakatif dan akan terus meningkatkan minat mahasiswa karena
penggunaan aplikasi zoom sebagai media pembelajaran online sangat
efektif untuk mendukung tingkat pemahaman mahasiswa di masa pandemi
covid 19.
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